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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka  dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah a A 

 

 

Kasrah i I 

 وْ 

 

ḍommah u U 

  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini tanda  

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  

huruf yang diberi tanda  syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri  tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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ABSTRAK 

Nama : ANNI KHUMAIROH 

NIM : 14 401 00005 

Judul Skripsi  : Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi Dan Jumlah Uang  

 Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2017  

 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kenaikan ROA dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang 

beredar. Apabila tingkat suku bunga dan inflasi mengalami peningkatan maka 

ROA akan menurun dan sebaliknya. Sedangkan jumlah uang beredar meningkat 

maka akan disertai dengan peningkatan ROA. Pada tahun 2015 (semester II), 

tingkat suku bunga dan inflasi mengalami penurunan namun tidak di sertai dengan 

peningkatan ROA. Sedangkan jumlah uang beredar pada tahun 2015 (semester II) 

mengalami peningkatan, namun ROA tidak mengalami peningkatan. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh tingkat suku bunga, 

inflasi, dan jumlah uang beredar secara parsial dan simultan terhadap ROA. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat suku 

bunga, inflasi dan jumlah uang beredar terhadap ROA Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2015-2017. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi makro 

dan perbankan syariah. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-teori yang 

berkaitan dengan Tingkat suku bunga, Inflasi, Jumlah uang beredar dan ROA 

Bank umum syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 

adalah data time series tahun 2015-2017 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia 

(www.bi.go.id) dan Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id.). Dianalisis dengan 

menggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS Versi 23.00 dengan menggunkan 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,240 

artinya Tingkat suku bunga, Inflasi dan Jumlah uang beredar mampu menjelaskan 

variansi variabel ROA sebesar 24 persen. Adapun sisanya 76 persen dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Tingkat suku bunga memiliki thitung < ttabel (0,378 < 2,0422) 

yang artinya tidak terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap ROA. Inflasi 

memiliki thitung < ttabel (0,862 < 2,0422) yang artinya tidak terdapat pengaruh 

Inflasi terhadap ROA. Jumlah uang beredar berpengaruh terhadap ROA dengan 

thitung > ttabel (2,177 > 2,0422). Tingkat suku bunga, Inflasi dan Jumlah uang 

beredar memiliki pengaruh  terhadap ROA. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

Fhitung > Ftabel (4,470 > 3,320). 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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\BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah pasal (1) ayat (1), Perbankan syariah adalah “segala 

sesuatu yang menyangkut tentang Bank syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya”.
1
 Bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan Unit 

Usaha Syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di bawah pengelolaan 

bank konvensional.
2
 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk produk pendanaan (funding), menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk produk penyaluran dana (financing), dan layanan jasa 

(service). Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro tabungan, dan 

deposito dengan prinsip operasional yang diterapkan yaitu Wadīʻah, dan 

Mudārabah. Sedangkan dalam menyalurkan dana kepada nasabah, secara garis 

besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu: 

pembiayaan dengan prinsip jual-beli dan prinsip sewa. Produk yang termasuk 

dalam kategori ini adalah Murābahah, Salam, Istishnaʻ, Ijarah dan IMBT. Pada 

kategori ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dari besarnya keuntungan 

                                                           
1
www.bi.go.id diakses pada Jum’at, 02 Desember 2016 pukul 14:27 WIB. 

2
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm. 33. 
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usaha sesuai dengan prinsip bagi-hasil. Produk perbankan yang termasuk ke 

dalam kelompok ini adalah Musyārakah, dan Mudārabah.
3
 

Kiprah bank syariah di Indonesia memasuki dekade ke-3. Hal ini tidak 

terlepas dari prospek yang cerah di sektor keuangan syariah, terlebih lagi pada 

tahun 2008 lahir Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tentang 

perbankan syariah yang menjadi payung hukum serta bukti pengakuan akan 

kehadiran perbankan syariah di Indonesia. Hingga November 2017 jumlah bank 

syariah di Indonesia berjumlah 201 unit yaitu 13 unit Bank Umum Syariah (BUS), 

21 unit Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 unit Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) yang tersebar di seluruh Indonesia.
4
 Adapun daftar nama Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia, sebagai berikut: 

Tabel I.1 Daftar Nama Bank Umum Syariah di Indonesia 

NO. Nama Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia 

3 PT. Victoria Syariah 

4 PT. Bank BRI Syariah 

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6 PT. Bank BNI Syariah 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Dumai Syariah 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Sumber: www.bi.go.id data 2018 

 

 

                                                           
3

Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 97. 
4
www.bi.go.id diakses pada Jum’at, 02 Desember 2016 pukul 14:27 WIB. 
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Tabel I.2 Daftar Nama Unit Usaha Syariah di Indonesia 

NO Nama Unit Usaha Syariah 

1 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 

2 PT. Bank Permata, Tbk 

3 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 

4 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 

5 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 

6 PT. Bank Sinarmas 

7 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 

8 PT. BPD DKI 

9 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 

10 PT. BPD Jawa Tengah 

11 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 

12 PT. BPD Sumatera Utara 

13 PT. BPD Jambi 

14 PT. BPD Sumatera Barat 

15 PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau 

16 PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

17 PT. BPD Kalimantan Selatan 

18 PT. BPD Kalimantan Barat 

19 PT. BPD kalimantan Timur 

20 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

21 PT. BPD Nusa Tenggara Timur 

Sumber: www.bi.go.id data 2018 

Namun bank syariah masih tetap perlu meningkatkan kinerjanya agar 

dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta perbankan dengan prinsip 

syariah yang sehat dan efisien. Salah satu indikator untuk menilai kinerja 

keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Menurut Kasmir, 

Rasio profitabilitas merupakan “rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan”.
5
 Salah satu alat ukur profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA).  

 

 

                                                           
5
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali pers, 2012), hlm. 196. 
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Balanchandher dalam jurnal Hasan Sultoni, menyatakan bahwa: 

Profitabilitas bank ditentukan oleh faktor-faktor di luar kendali manajemen 

mencakup faktor lingkungan dan karakteristik bank, faktor lingkungan 

meliputi, struktur pasar, regulasi, inflasi, tingkat suku bunga, dan 

pertumbuhan pasar. Faktor karakteristik bank meliputi, ukuran perusahaan 

dan kepemilikan.
6
  

Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional perusahaan 

dalam hal pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

perbankan. Variabel makro yang dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yaitu tingkat suku bunga. Meskipun bank syariah tidak menetapkan 

tingkat suku bunga, baik dari sisi pendanaan maupun sisi pembiayaan namun bank 

syariah tidak akan terlepas dari risiko suku bunga. Hal ini disebabkan pasar yang 

dijangkau oleh bank syariah tidak hanya untuk nasabah-nasabah yang loyal penuh 

terhadap syariah. Bila terjadi bagi hasil pendanaan syariah lebih kecil dari tingkat 

bunga nasabah dapat pindah ke bank konvensional. Sebaliknya pada sisi 

financing, bila margin yang dikenakan lebih besar dari tingkat bunga maka 

nasabah dapat beralih ke bank konvensional.
7
 Apabila nasabah bank syariah 

beralih ke bank konvensional maka hal tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas 

bank.  

Berdasarkan teori di atas dapat diketahui bahwa tingkat suku bunga dan 

ROA terdapat hubungan negatif. Jika tingkat suku bunga meningkat maka ROA 

                                                           
6
Hasan Sultoni, “Faktor-faktor Penentu Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia”, Jurnal Eksyar, Volume 01, No. 1, STAI Muhammadiyah Tulungagung, Maret 2014, 

hlm. 43. (ejournal.staim-tulungagung.ac.id, diakses pada Senin, 25 Desember 2017 pukul 15:34 

WIB). 
7
Adiwarman A. Karim, Op. Cit., hlm. 272-273.  
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akan menurun dan begitu pula sebaliknya. Amirus Sodiq, dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh terhadap ROA bank syariah.
8
 

Di bidang moneter, laju inflasi juga merupakan variabel makro ekonomi 

yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Laju inflasi merupakan 

gambaran harga-harga. Harga yang membubung tinggi tergambar dalam inflasi 

yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali 

dapat mengganggu upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Karena 

tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga riil menjadi menurun. 

Fakta demikian akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga 

pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari masyarakat akan menurun.
9
  

Berdasarkan teori di atas dapat diketahui bahwa inflasi dan ROA terdapat 

hubungan negatif. Jika inflasi meningkat maka ROA akan menurun dan 

sebaliknya. Nugraheni, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel inflasi terhadap ROA bank syariah.
10

 

Jumlah uang beredar adalah uang yang berada di tangan masyarakat. Uang 

dalam arti luas atau Broad Money (M2), terdiri dari uang kartal dan uang giral 

(M1) ditambah dengan deposito berjangka.
11

 Peran perbankan syariah dalam 

                                                           
8

Amirus Sodiq, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia Periode 2009-2014”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Volume 03, No. 

2, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, Desember 2015, hlm. 359. 

(journal.stainkudus.ac.id, diakses pada Senin, 25 Desember 2017 pukul 15:23 WIB). 
9
Aulia Pohan,  Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 52. 
10

Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, 

Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam Diponegoro Journal Of 

Accounting, Volume 2, No. 2, Universitas Diponegoro, Tahun 2011, hlm. 3. (http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/djom, diakses pada Selasa, 14 Februari 2017 pukul 12:56 WIB). 
11

www.bi.go.id diakses pada Senin, 12 April 2017 pukul 14:20 WIB. 
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perekonomian Islam adalah sebagai penyeimbang antara aktivitas ekonomi riil 

dengan tinggi rendahnya jumlah uang beredar.  

Perkembangan jumlah uang beredar yang wajar akan mencerminkan 

perkembangan ekonomi. Hal tersebut akan ditandai dengan bertambahnya jumlah 

uang beredar, sedangkan komposisinya akan berubah. Porsi penggunaan uang 

kartal (logam dan kertas) semakin sedikit karena digantikan dengan uang giral 

atau uang kuasi.
12

 

Bank komersial atau bank umum berperan dalam penciptaan uang giral 

melalui pembiayaan. Perbankan yang sehat akan membuat penciptaan uang giral 

berjalan dengan mulus yang ditandai dengan rendahnya pembiayaan macet. 

Sebaliknya, jika pembiayaan macet meningkat maka hal tersebut akan 

menurunkan aset bank, dan kondisi ini dapat memicu masyarakat untuk menarik 

uangnya dari bank dan menyimpannya dalam bentuk aset lain seperti tanah, 

rumah dan lain-lain. Jika hal ini terjadi, maka penciptaan uang giral terhambat, 

dan jumlah uang beredar akan berkurang.
13

 Bank komersial akan memperoleh 

laba yang bersumber dari penciptaan uang giral tersebut. Sehingga hal tersebut 

akan meningkatkan profitabilitas bank.
14

 

Berdasarkan teori di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah uang beredar 

dan ROA terdapat hubungan positif. Jika jumlah uang beredar meningkat maka 

ROA akan meningkat dan sebaliknya. Sudin Haron, dalam penelitiannya 

                                                           
12

Amirus Sodiq, ”Analisis Pengaruh Inflasi, Produk Domestic Bruto dan Jumlah Uang 

Beredar Terhadap Return On Asset Bank Syariah” Jurnal Equilibrium, Volume 2, No. 2, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, Desember 2014, hlm. 219. (journal.stainkudus.ac.id, diakses 

pada Sabtu, 30 Juni 2018 pukul 19.10 WIB). 
13

Ktut Silvana, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 33.  
14

Paul A. Samuelson dan William D. Nordhans, Ilmu Makro Ekonomi (Jakarta: PT. Media 

Global Edukasi, 2001), hlm. 198. 



7 
 

menyatakan bahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh terhadap ROA 

bank syariah.
15

 

Adapun data ROA dan Tingkat Suku Bunga pada tahun 2015-2017, 

sebagai berikut: 

Tabel I.3 

Data ROA dan Tingkat Suku Bunga di Indonesia Tahun 2015-2017  

(Per-semester) 

Tahun Semester ROA (%) Tingkat Suku Bunga (%) 

2015 
I 0,50 7,50 

II 0,49 7,50 

2016 

I 0,73 6,50 

II 0,67 4,75 

2017 
I 1,10 4,75 

II 0,63 4,25 

Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id data tahun 2018 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan ROA bank 

umum syariah mengalami kecenderungan fluktuatif. Pada tahun 2015 semester 

pertama, ROA sebesar 0,50 persen, mengalami penurunan pada semester kedua 

sebesar 0,01 persen menjadi 0,49 persen. Kemudian pada tahun 2016 semester 

pertama, ROA mengalami peningkatan sebesar 0,24 persen menjadi 0,73 persen. 

Kemudian mengalami penurunan pada semester kedua di tahun yang sama, 

sebesar 0,06 persen menjadi 0,67 persen. Pada tahun 2017 semester pertama, 

ROA meningkat sebesar 0,43 persen menjadi 1,10 persen. Kemudian mengalami 

penurunan pada semester kedua sebesar 0,47 persen menjadi 0,63 persen.  

Perkembangan tingkat suku bunga pada tahun 2015 hingga tahun 2017 

mengalami kecenderungan fluktuatif. Terlihat bahwa pada tahun 2015 semester 

                                                           
15

Amirus Sodiq, Op. Cit., hlm. 42. 
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pertama dan kedua, tingkat suku bunga tidak mengalami perubahan, tetap pada 

angka 7,50 persen. Tingkat suku bunga pada tahun berikutnya mengalami 

penurunan yaitu tahun 2016 semester pertama turun sebesar 1.00 persen menjadi 

6,50 persen dan 1,75 persen menjadi 4,75 persen pada semester kedua. Kemudian 

pada tahun 2017 semester pertama, tingkat suku bunga tidak mengalami 

perubahan, tetap pada angka 4,75. Dan pada semester kedua di tahun yang sama, 

tingkat suku bunga menurun sebesar 0,50 persen menjadi 4,25 persen.  

Perkembangan tingkat suku bunga menunjukkan fenomena yang tidak 

sesuai dengan teori yang ada, dimana peningkatan tingkat suku bunga tidak 

diiringi dengan penurunan ROA maupun sebaliknya. Berdasarkan data di atas, 

tingkat suku bunga tidak mengalami perubahan pada tahun 2015 semester pertama 

dan kedua, tetap pada angka 7,50 persen. Akan tetapi ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,01 persen. Kemudian pada tahun 2016 semester kedua, tingkat suku 

bunga mengalami penurunan sebesar 1,75 persen. Namun hal tersebut tidak 

diiringi oleh peningkatan ROA. Bahkan sebaliknya ROA juga mengalami 

penurunan sebesar 0,06 persen. Pada tahun 2017 semester pertama, tingkat suku 

bunga tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya. Sedangkan ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,43 persen. Hingga tahun 2017 semester kedua, 

tingkat suku bunga tetap mengalami penurunan sebesar 0,50 persen. sedangkan 

ROA juga mengalami penurunan sebesar 0,47 persen. 
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Tabel I.4 

Data ROA dan Inflasi di Indonesia Tahun 2015-2017 (Per-semester) 

Tahun Semester ROA (%) Inflasi (%) 

2015 I 0,50 7,26 

II 0,49 3,35 

2016 

I 0,73 3,45 

II 0,67 3,02 

2017 

I 1,10 4,37 

II 0,63 3,61 

    Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id data tahun 2018 

Nilai inflasi yang ada di Indonesia mengalami kecenderungan fluktuatif, 

seperti yang terlihat pada tabel di atas, pada tahun 2015 semester pertama, nilai 

inflasi sebesar 7,26 persen mengalami penurunan pada semester kedua sebesar 

3,91 persen menjadi 3,35 persen. Kemudian mengalami peningkatan pada tahun 

2016 semester pertama sebesar 0,15 persen menjadi 3,45 persen. Pada semester 

kedua inflasi kembali mengalami penurunan sebesar 0,43 persen menjadi 3,02 

persen. Pada tahun 2017 semester pertama, inflasi kembali mengalami 

peningkatan sebesar 1,35 persen menjadi 4,37 persen. kemudian pada semester 

kedua, inflasi kembali mengalami penurunan sebesar 0,64 persen menjadi 3,61 

persen. 

Ketika inflasi meningkat maka akan menyebabkan bagian pendapatan 

masyarakat yang digunakan untuk konsumsi semakin bertambah sedangkan 

bagian pendapatan masyarakat untuk tabungan semakin berkurang, hal ini 

menunjukkan hubungan negatif antara perkembangan inflasi dan ROA. Jika 

inflasi meningkat maka ROA akan menurun dan begitu pula sebaliknya. Terlihat 

pada tahun 2015 semester kedua, inflasi mengalami penurunan akan tetapi ROA 
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bank umum syariah juga mengalami penurunan. Dan pada tahun 2016 semester 

pertama, inflasi mengalami peningkatan sebesar 0,15 persen dan hal tersebut tidak 

diiringi dengan penurunan nilai ROA. Bahkan ROA juga mengalami peningkatan 

sebesar 0,24 persen. kemudian pada tahun yang sama di semester kedua, inflasi 

mengalami penurunan sebesar 0,43 persen dan ROA juga mengalami penurunan 

sebesar 0,06 persen. Pada tahun 2017 semester pertama, inflasi kembali 

meningkat sebesar 1,35 persen, dan ROA juga mengalami peningkatan sebesar 

0,43 persen. kemudian pada semester kedua, inflasi mengalami penurunan sebesar 

0,67 persen dan ROA juga mengalami penurunan sebesar 0,47 persen. 

Tabel I.5 

Data ROA dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2017  

(Per-semester) 

Tahun Semester ROA (%) JUB (Dalam Milyaran 

Rupiah) 

2015 I 0,50 4.358.801,51 

II 0,49 4.546.743,03 

2016 

I 0,73 4.737.451,23 

II 0,67 5.004.976,79 

2017 

I 1,10 5.225.165,76 

II 0,63 5.418.998,22 

    Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id data tahun 2018 

Jumlah uang beredar di Indonesia dalam arti luas (M2) mengalami 

peningkatan selama 3 tahun terakhir dimulai dari tahun 2015 sampai tahun 2017. 

Pada tahun 2015 semester pertama, jumlah uang beredar sebesar 4.358.801,51 

Milyar Rupiah mengalami peningkatan pada semester kedua sebesar 4,31 persen 

menjadi 4.546.743,03 Milyar Rupiah, kemudian tetap mengalami peningkatan 

sebesar 4,19 persen menjadi 4.737.451,23 Milyar Rupiah pada tahun 2016 
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semester pertama. Kemudian pada semester kedua, jumlah uang beredar tetap 

mengalami peningkatan sebesar 5,65 persen menjadi 5.004.976,79 Milyar Rupiah, 

dan meningkat sebesar 4,40 persen menjadi 5.225.165,76 Milyar Rupiah di tahun 

2017 semester pertama. Pada semester kedua, jumlah uang beredar meningkat 

sebesar 3,71 persen menjadi 5.418.998,22 Milyar Rupiah. 

Sama halnya dengan fenomena tingkat suku bunga dan inflasi, 

perkembangan jumlah uang beredar pada tahun 2015 semester kedua tidak diikuti 

dengan peningkatan ROA pada tahun tersebut. Pada tahun 2016 semester kedua, 

jumlah uang beredar tetap mengalami peningkatan sedangkan ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,06 persen. Pada tahun 2017 semester kedua, jumlah uang 

beredar tetap meningkat yaitu sebesar 3,71 persen, sedangkan ROA menurun 

sebesar 0,47 persen. 

Sehingga dari pemaparan di atas peneliti menemukan adanya hal yang 

bertentangan dengan teori yang ada, dimana apabila tingkat suku bunga dan 

inflasi meningkat maka ROA akan menurun dan sebaliknya. Apabila jumlah uang 

beredar meningkat maka ROA juga akan meningkat dan sebaliknya. Berdasarkan 

fenomena yang ada dalam penelitian ini, peneliti merasa tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Jumlah 

Uang Beredar terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia Tahun 2015-2017”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Rasio ROA bank umum syariah di Indonesia memiliki kecenderungan yang 

berfluktuatif. 

2. Jumlah uang beredar Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

3. Tingkat suku bunga dan inflasi di Indonesia memiliki kecenderungan yang 

fluktuatif.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, ada beberapa 

masalah pada penelitian ini. Namun, karena keterbatasan waktu, ekonomi dan 

dalam penelitian merupakan upaya untuk memfokuskan persoalan yang akan 

diteliti, sehingga peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah variabel makro ekonomi yaitu tingkat 

suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar yang mempengaruhi ROA bank 

umum syariah di Indonesia pada tahun 2015-2017. Untuk BI Rate pada tahun 

2016 yang di mulai dari bulan Agustus berganti nama menjadi BI 7- Days Repo 

Rate.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dengan adanya pembatasan 

masalah maka peneliti merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap ROA bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2017? 

2. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap ROA bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2015-2017? 
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3. Apakah terdapat pengaruh jumlah uang beredar terhadap ROA bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2017? 

4. Apakah terdapat pengaruh tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar 

terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2017? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Adapun penjelasan definisi operasional variabel pada penelitian ini, 

peneliti menjelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

Tabel I.6 

Definisi Operasional Variabel 

No Nama Definisi Indikator Skala  

1. Tingkat 

Suku 

Bunga 

(x1) 

Suku bunga adalah 

persentase harga yang harus 

dibayar kepada nasabah 

(yang menitipkan dana ke 

bank) dengan yang harus 

dibayar oleh nasabah (yang 

memperoleh pinjaman). 
 
 
 
 
 
 

 

Faktor yang 

mempengaruhi suku 

bunga, yaitu 

kebutuhan dana, 

persaingan, kebijakan 

pemerintah, target 

laba yang diinginkan, 

kualitas jaminan, 

reputasi perusahaan, 

produk yang 

kompetitif, hubungan 

baik, dan jaminan 

pihak ketiga.
16

 

Rasio 

2. Inflasi 

(x2) 

Inflasi adalah persentase 

kenaikan harga barang-

barang atau komoditas atau 

jasa yang bersifat umum dan  

berlangsung selama satu 

periode tertentu. 

Indeks Harga 

Konsumen, Indeks 

Harga Perdagangan 

Besar dan Deflator 

Produk Domestik 

Bruto. 

Rasio 

                                                           
16

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2007), hlm. 122-123.   
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3. Jumlah 

Uang 

Beredar 

(x3) 
 
 
 

 

Jumlah uang beredar adalah 

jumlah dari mata uang yang 

berada dalam 

perekonomian, meliputi 

uang kartal, uang giral dan 

deposito berjangka pada 

bank-bank umum. 

Jumlah Uang Beredar 

terdiri dari:  

C         = Uang Kartal 

D         = Uang giral 

TD =Deposito 

berjangka 

Rasio 

4. ROA 

(Y) 

ROA adalah rasio keuangan 

perusahaan yang digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. 

 

Nilai ROA terdiri dari 

laba sebelum pajak 

dan total aset (rata-

rata). 

 

Rasio 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap ROA 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap ROA bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh jumlah uang beredar terhadap 

ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat suku bunga, inflasi dan 

jumlah uang beredar terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 

2015-2017. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan, khususnya kebijakan yang berhubungan dengan 

kebijakan moneter. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam 

menjalankan fungsi sebagai lembaga intermediasi. 

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan dan 

pedoman dalam melakukan investasi pada sektor industri perbankan nasional. 

Serta memberikan gambaran mengenai pengaruh tingkat suku bunga, inflasi, 

dan jumlah uang beredar terhadap ROA. 

3. Bagi Akademisi 

Bagi para akademisi penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi atau bahan perbandingan dalam pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya dan untuk para pembaca dapat menambah wawasan mengenai 

variabel makro ekonomi dan rasio profitabilitas bank. 

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Jumlah 

Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2015-2017” menggunakan ejaan yang disempurnakan agar 

mudah dipahami oleh pembaca. Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  
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BAB I PENDAHULUAN yang membahas tentang gambaran umum isi 

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah yang mendasari penelitian 

mengenai pengaruh tingkat suku bunga sebagai X1, inflasi sebagai X2, jumlah 

uang beredar sebagai X3 terhadap ROA sebagai Y. Identifikasi masalah berisikan 

uraian seluruh aspek yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Batasan 

masalah yang bertujuan untuk membahas suatu masalah lebih mendalam. 

Rumusan masalah ialah penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan. Tujuan 

penelitian yang merupakan jawaban penelitian pada hasil akhir. Dan kegunaan 

penelitian yang akan menjelaskan manfaat dari hasil penelitian kepada pihak 

terkait. 

BAB II LANDASAN TEORI yang terdiri dari kerangka teori yang 

menjelaskan uraian-uraian tentang teori atau konsep dari masing-masing variabel 

Tingkat Suku Bunga, Inflasi, Jumlah Uang Beredar, dan ROA dari berbagai 

referensi yang berbeda, kemudian penelitian ini diperkuat dengan penelitian-

penelitian terdahulu, diperjelas dengan kerangka berpikir yang berisi pemikiran 

peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang akan diselesaikan, serta 

menampilkan hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori. 

BAB III METODE PENELITIAN yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian yang menjelaskan tentang dimana tempat penelitian dilakukan dan 

waktu pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perkembangan ROA dari tahun 2015-2017, sumber 
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data dalam penelitian ini adalah sumber data skunder, teknik pengumpulan data 

dan jenis penelitian, dan analisis data sesuai dengan masalah yang diteliti oleh 

peneliti. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN yang menjelaskan 

tentang deskriptif variabel penelitian yang digambarkan melalui tabel dan grafik 

yang akan memperlihatkan perkembangan masing-masing variabel tiap periode. 

Selanjutnya penelitian ini menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 23.00, selanjutnya peneliti membahas hasil 

penelitian yang telah diolah. Peneliti juga mengemukakan keterbatasan peneliti 

dalam menulis skripsi ini. 

BAB V PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan di atas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan 

neraca dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu.
1
  

Tingkat keuntungan bersih yang dihasilkan oleh bank syariah 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controllabel factors) 

dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrollabel factors). 

Controllabel factors adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh 

manajemen seperti segmentasi bisnis, pengendalian pendapatan (tingkat bagi 

hasil, keuntungan atas transaksi jual-beli, pendapatan fee atas layanan jasa yang 

diberikan) dan pengendalian biaya-biaya. Uncontrollabel factors atau faktor-

faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank 

                                                           
1
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 196. 
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seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di lingkungan 

wilayah operasinya.
2
 

Bank Indonesia menilai kondisi rentabilitas/profitabilitas perbankan di 

Indonesia (Bank Umum dan BPR) didasarkan pada dua indikator yaitu:
3
 

a. Return on Asset (ROA) atau tingkat pengembalian aset, dan 

b. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Karya dan Rakhman menyatakan bahwa: 

ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang 

dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset.
4
  

a. Definisi Return on Asset (ROA) 

ROA adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

aspek earning atau profitabilitas. ROA berfungsi mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimiliki.
5
 Menurut Muhammad, ROA adalah “rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 

                                                           
2
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), 

hlm. 70-71.  
3
Malayu S.P Hasibuan,  Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 

100. 
4
Karya dan Rakhman dalam Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, “Analisis 

Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam 

Diponegoro Journal Of Accounting, Volume 2, No. 2, Universitas Diponegoro, Tahun 2011, hlm. 

2. (http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/djom, diakses pada Selasa, 14 Februari 2017 pukul 

12:56 WIB). 
5
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 

hlm. 346.  
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keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan”.
6

 Maka dapat 

disimpulkan bahwa, ROA adalah rasio keuangan perusahaan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA yang 

baik adalah sekitar 1,5%. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.
7
 

Besarnya nilai ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :8 

                 (   )  
                  

          
       

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya ROA 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ROA, yaitu: 

1) Turnover dan operating asset (Tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untuk operasi). 

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 

penjualannya. 

ROA akan berubah jika ada perubahan profit margin atau asset 

turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Usaha mempertinggi 

                                                           
6
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 254. 

7
Amirus Sodiq, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia Periode 2009-2014”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Volume 03, No. 

2, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, Desember 2015, hlm. 349. 

(journal.stainkudus.ac.id, diakses pada Senin, 25 Desember 2017 pukul 15:23 WIB). 
8
www.ojk.go.id diakses pada Senin, 22 Januari 2018 Pukul 21:26 WIB. 
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ROA dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha 

untuk mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi. 

Sedangkan usaha mempertinggi ROA dengan memperbesar assets turnover 

adalah kebijaksanaan investasi dana dalam aktiva lancar dan aktiva tetap.
9
 

c. Keunggulan dan Kelemahan ROA 

Adapun keunggulan dari ROA adalah
10

: 

1) Jika perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi dengan baik maka 

dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal secara 

keseluruhan, dan terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan. 

2) ROA dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga perusahaan 

dapat mengetahui posisi perusahaannya. 

3) ROA selain berguna untuk kepentingan kontrol juga berguna untuk 

kepentingan perencanaan. 

Adapun kelemahan dari ROA adalah:
11

 

1) Salah satu kelemahan ROA yang prinsipal adalah kesukarannya dalam 

membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain 

karena praktek akuntansi yang digunakan setiap perusahaan berbeda-

beda. 

2) Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan 

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan. 

                                                           
9
Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberti Yogyakarta, 2007), hlm. 89. 

  
10

Ibid., hlm. 91-92. 

  
11

Ibid., hlm. 92-93. 
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2. Tingkat Suku Bunga 

a. Definisi Tingkat Suku Bunga 

BI Rate sebagai suku bunga acuan merupakan suku bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Sasaran operasional 

kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang 

Antar Bank. Pergerakan di suku bunga ini diharapkan akan diikuti oleh 

perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga 

kredit perbankan.
12

 

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 

atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang 

harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus 

dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).
13

  

Tingkat suku bunga merupakan harga yang harus dibayar oleh untuk 

memperoleh dana dari pemberi pinjaman untuk jangka waktu yang 

disepakati. Dengan kata lain, tingkat bunga dalam hal ini merupakan harga 

dari kredit, namun harga itu tidak sama dengan harga barang di pasar 

komoditi, karena tingkat bunga sesungguhnya merupakan suatu angka 

perbandingan yaitu jumlah biaya pinjaman dibagi dengan jumlah uang yang 

                                                           
12

www.bi.go.id diakses pada Minggu, 07 Januari 2018 pukul 07:24 WIB. 
13

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 121.  
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sesungguhnya dipinjam.
14  

Maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga 

adalah persentase harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang 

menitipkan dana ke bank) dengan yang harus dibayar oleh nasabah (yang 

memperoleh pinjaman). 

Tingkat bunga mengisyaratkan harga kepada peminjam, pemberi 

pinjaman, penabung dan investor. Jika tingkat bunga naik maka lebih besar 

volume tabungan dan merangsang peminjam dana. Sebaliknya, jika tingkat 

bunga menurun, cenderung menurunkan aliran tabungan dan akibatnya 

mengurangi kegiatan pemberian pinjaman.
15

 

Perkembangan tingkat bunga yang tidak wajar secara langsung dapat 

mengganggu perkembangan perbankan. Suku bunga yang tinggi akan 

meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung sehingga jumlah dana 

perbankan akan meningkat. Sebaliknya, tingkat bunga yang relatif rendah 

dibandingkan dengan tingkat bunga luar negeri akan mengurangi hasrat 

masyarakat untuk menabung dan mendorong pengaliran dana ke luar negeri 

sehingga bank-bank akan mengalami kesulitan dalam menghimpun dana. 

Maka, kebijakan moneter harus dapat mengatur dan menjaga agar suku 

bunga berada pada tingkat yang ideal sehingga masih cukup menarik bagi 

masyarakat untuk menyimpan dananya di bank dan suku bunga juga harus 

                                                           
14

Herman Darmawi, Pasar Finasial dan Lembaga-Lembaga Finansial (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 181-188. 
15

Ibid., hlm. 188. 
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berada pada tingkat yang kompetitif dibandingkan suku bunga di luar 

negeri.
16

 

b. Peranan Tingkat Suku Bunga Dalam Perekonomian Nasional 

Tingkat suku bunga bank merupakan indikator moneter yang 

mempunyai dampak dalam berbagai kegiatan perekonomian sebagai 

berikut:
17

 

1) Tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan melakukan investasi 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. 

2) Tingkat suku bunga juga akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

pemilik modal. 

3) Tingkat suku bunga akan mempengaruhi kelangsungan usaha pihak bank 

dan lembaga keuangan lainnya. 

4) Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi volume uang beredar. 

c. Tingkat Suku Bunga Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Kata riba diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan usury yang 

mengandung dua dimensi pengertian, yaitu tindakan atau praktik 

peminjaman uang dengan tingkat suku bunga yang berlebihan dan tidak 

sesuai dengan hukum dan suku bunga dengan rate yang tinggi. Bila ditinjau 

dari sudut fiqh, menurut Qardhawi, bunga bank sama dengan riba yang 

hukumnya jelas-jelas haram.  

 

                                                           
16

Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 53-54. 
17

Ibid., hlm. 188. 
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Bagi Al-Ghazali, larangan riba yang seringkali dipandang sama 

dengan bunga adalah mutlak karena dapat menyebabkan terjadinya 

eksploitasi ekonomi dan ketidakadilan dalam transaksi. Al-Ghazali 

mengasumsikan bahwa nilai suatu barang tidak terkait dengan berjalannya 

waktu. Dengan asumsi ini, ia beralasan bahwa terdapat dua cara di mana 

bunga dapat muncul dalam bentuk yang tersembunyi, yaitu:
18

 

1) Bunga dapat muncul jika ada pertukaran emas dengan emas, tepung 

dengan tepung dengan jumlah yang berbeda atau dengan waktu 

penyerahan yang berbeda. Jika waktu penyerahannya tidak segera dan 

ada permintaan untuk melebihkan jumlah komoditi, kelebihan ini disebut 

riba al-nasiah (bunga yang timbul karena keterlambatan membayar atau 

keterlambatan penyerahan barang). 

2) Pertukaran barang ribawi yang sejenis dengan kadar atau takaran yang 

berbeda. Maka kelebihan atas kadar atau takaran barang ribawi yang 

dipertukarkan merupakan riba (bunga yang timbul karena kelebihan 

pembayaran). 

Allah SWT menurunkan risalah larangan praktek riba melalui empat 

tahapan yang terdapat pada firman Allah yaitu:
19

 

 

 

 

                                                           
18

Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 303-304. 
19

Nurul Huda, dkk., Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis (Jakarta: Kencana, 2008),  

hlm. 13-15. 
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1) QS. Ar-Rum: 39  

                   

                        

         

Artinya:Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 

berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).
20

 

Dalam tafsir Al-Misbah, ayat ini menerangkan tentang riba tidak 

akan menambah kebaikan pada sisi Allah. Sedangkan zakat yakni 

sedekah di jalan Allah, maka Allah akan melipat gandakan hartanya dan 

pahala bagi setiap orang yang bersedekah karena Allah.
21

 

2) QS. An-Nisa: 160-161 

                  

                         

                     

           

                                                           
20

Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna Terjemah Per Kata Terjemah inggris, 

(Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012),  hlm. 408. 
21

M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm. 229. 
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Artinya:Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 

haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 

dahulunya) Dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan disebabkan 

mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda 

orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
22

 

 

Dalam Tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menerangkan tentang siksa 

yang pedih bagi kaum Yahudi dengan salah satu karakternya suka 

memakan riba. Karena riba merupakan sesuatu yang sangat tidak 

manusiawi dan siapapun yang memakan riba maka dia tergolong orang 

yang melanggar perintah Allah.
23

 

3) QS. Ali Imran: 130  

                     

                  

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.
24

 

Ayat tersebut menerangkan tentang larangan memakan riba yang 

berlipat ganda. Demikianlah kebiasaan orang Jahiliyah, jika seseorang 

tidak mampu membayar utangnya maka dia ditawari atau menawarkan 

                                                           
22

Kementrian Agama RI, Op. Cit., hlm. 103. 
23

M. Quraish Shihab, Op. Cit., hlm. 805-807.  
24

Kementrian Agama RI, Op. Cit., hlm. 66. 
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penangguhan pembayaran. Dan sebagai imbalan dari penangguhan 

tersebut, dia akan membayarnya dengan berlipat ganda.
25

 

4) QS. Al-Baqarah: 278-279  

                         

                        

                     

            

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
26

 

Ayat ini menerangkan tentang pengharaman dalam pengambilan 

sisa riba yang belum selesai dipungut dan memperbolehkan dalam 

pengambilan modal (pokok hartamu) dari harta yang dipinjam. Pada 

penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa riba tidak menyatu dengan iman 

dalam diri seseorang. Jika seseorang melakukan praktek riba, itu 

bermakna ia tidak percaya kepada Allah dan janji-janji-Nya. Dan bila 

demikian, perang tidak dapat dielakkan. Karena itu, ayat berikut 

mengumumkan perang tersebut.
27
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3. Inflasi 

a. Definisi Inflasi 

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum dari barang 

atau komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu. Inflasi dapat 

dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit 

penghitungan moneter terhadap suatu komoditas.
28

 

Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan 

terus-menerus.
29

 Dari definisi ini ada tiga komponen yang harus dipenuhi 

agar dapat dikatakan telah terjadi inflasi yaitu: pertama, kenaikan harga, 

harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi dari pada 

harga periode sebelumnya. Kedua, bersifat umum, kenaikan harga suatu 

komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika kenaikan tersebut tidak 

menyebabkan harga-harga secara umum naik. Dan ketiga, berlangsung terus 

menerus, minimal sebulan, sebab sebulan akan terlihat apakah kenaikan 

harga bersifat umum dan terus menerus.
30

 Maka dapat disimpulkan bahwa 

inflasi adalah peresentase kenaikan harga barang-barang atau komoditas 

atau jasa yang bersifat umum dan  berlangsung selama satu periode tertentu. 

Inflasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
31

 

In = 
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Keterangan:  

In       : Inflasi 

IHK   : Indeks Harga Konsumen Tahun Dasar 

IHK1  : Indeks Harga Konsumen Tahun Berikutnya. 

b. Indikator Inflasi 

Inflasi biasanya menunjuk pada harga-harga konsumen, tetapi bisa 

juga menggunakan harga-harga lain seperti harga perdagangan besar, upah, 

harga, aset, dan sebagainya. 

1) Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan indikator yang umum 

digunakan untuk menggambarkan pergerakan harga dari paket barang 

dan jasa yang dikonsumsi masyarakat.  

2) Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) merupakan indikator yang 

menggambarkan harga dari komoditi-komoditi yang diperdagangkan di 

suatu daerah.
 32

 

3) Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan pengukuran 

level harga barang akhir dan jasa yang diproduksi di dalam suatu 

ekonomi.
33

 

c. Inflasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem ekonomi yang 

lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Dalam Islam tidak dikenal 

inflasi, karena mata uang yang dipakai adalah Dinar dan Dirham yang 

mempunyai nilai yang stabil dan dibenarkan oleh Islam. Adiwarman Karim 

dalam buku Huda mengatakan bahwa, Syekh An-Nabhani memberikan 
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beberapa alasan mengapa mata uang yang sesuai itu adalah menggunakan 

emas. Ketika Islam melarang praktek penimbunan harta, Islam hanya 

mengkhususkan larangan tersebut untuk emas dan perak, padahal harta itu 

mencakup semua barang yang bisa dijadikan sebagai kekayaan.
34

 

Menurut Al-Maqrizi, inflasi dapat digolongkan menjadi dua jenis  

berdasarkan penyebab terjadinya, yaitu sebagai berikut:
35

 

1) Inflasi Alamiyah (Natural Inflation) 

Inflasi alamiyah merupakan inflasi yang terjadi karena faktor 

alamiyah yang tidak dapat dihindari oleh manusia seperti bencana alam. 

Ketika bencana alam terjadi, berbagai bahan makanan dan hasil bumi 

lainnya akan gagal panen. Sehingga persediaan barang-barang tersebut 

akan menurun drastis. Di lain pihak, karena sifatnya yang signifikan 

dalam kehidupan, permintaan terhadap berbagai barang itu mengalami 

peningkatan. Harga-harga membubung tinggi melebihi daya beli 

masyarakat. Hal ini sangat berimplikasi terhadap kenaikan harga 

berbagai barang dan jasa lain. 

2) Inflasi Karena Kesalahan Manusia 

Selain faktor alam, inflasi dapat terjadi karena kesalahan manusia. 

Inflasi ini, menurut Al-Maqrizi disebabkan oleh tiga hal yaitu korupsi 

dan administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan dan mencari 

keuntungan dengan percetakan uang secara berlebihan. 
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang inflasi terdapat pada surah 

At-Taubah ayat 34-35: 

                    

                    

                    

                        

                       

                 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih, 35. pada hari dipanaskan emas perak 

itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 

lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 

"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 

itu."
36

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa harta benda yang 

mereka peroleh dari yang batil dan yang mereka simpan dan timbun itu 

kelak akan menyiksa mereka dengan siksa yang pedih. Siksa yang pedih itu 

terjadi pada hari dipanaskan emas dan perak yang mereka himpun tanpa 
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menafkahkannya di jalan Allah. Lalu emas dan perak yang dipanaskan itu 

digosokkan ke dahi mereka yang selama ini tampil dengan angkuh dengan 

harta itu. Membakar lambung mereka yang sering kali kenyang dan 

dipenuhi oleh kenikmatan dari harta yang buruk itu. Dan demikian juga 

punggung mereka digosok dengan emas dan perak itu karena selama ini 

membelakangi tuntunan Allah. Dan para malaikat akan berkata, “inilah 

harta benda kamu yang kamu simpan tanpa menafkahkannya dan kamu 

khususkan untuk kepentingan diri kamu sendiri dengan melupakan fungsi 

sosial harta”.
37

 

Islam mengharamkan menimbun (menyimpan) emas, perak atau 

sarana-sarana moneter lainnya dan juga Islam melarang menimbun barang 

dengan sengaja sehingga hal tersebut dapat menyebabkan harga menjadi 

lebih tinggi. Kenaikan harga tersebutlah yang menyebabkan terjadinya 

inflasi.
38

 Selain itu penimbunan harta sangat bertentangan dengan syariah 

antara lain: 

1) Islam telah mengaitkan emas dan perak dengan hukum yang baku dan 

tidak berubah-ubah, ketika Islam mewajibkan niat maka yang dijadikan 

sebagai ukurannya adalah dalam bentuk emas. 

2) Rasulullah telah menetapkan emas dan perak sebagai mata uang dan 

beliau menjadikan harga emas dan perak sebagai standar uang. 

3) Ketika Allah SWT mewajibkan zakat uang, Allah telah mewajibkan 

zakat tersebut dengan nisab emas dan perak. 
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4) Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi dalam 

transaksi uang hanya dilakukan dengan emas dan perak, begitu pula 

dengan transaksi lainnya hanya dinyatakan dengan emas dan perak. 

Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat buruk bagi 

perekonomian karena:
39

 

1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 

tabungan (nilai simpanan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi 

dari unit penghitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset 

keuangan akibat dari beban inflasi. 

2) Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 

masyarakat (turunnya Marginal Propensity to Save). 

3) Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-

primer dan barang-barang mewah. 

4) Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu 

penumpukan kekayaan seperti tanah, bangunan, logam mulia, dengan 

mengorbankan investasi kearah produktif seperti pertanian, industri, 

perdagangan dan lain-lain. 

4. Jumlah Uang Beredar 

a. Definisi Jumlah Uang Beredar 

Uang beredar adalah semua jenis uang yang ada dalam 

perekonomian yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah 
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dengan uang giral dalam bank-bank umum.
40

 Menurut Nurul Huda, Money 

supply adalah uang total dalam ekonomi, terutama terdiri dari: pertama, 

mata uang dalam peredaran dan kedua, deposito dalam perkiraan tabungan 

dan giro.
41

 Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah uang beredar adalah 

jumlah dari mata uang yang berada dalam perekonomian, meliputi uang 

kartal, uang giral dan deposito berjangka pada bank-bank umum. 

Pengertian uang beredar atau money supply perlu dibedakan pula 

menjadi dua pengertian, yaitu pengertian yang terbatas dan pengertian yang 

luas. Dalam pengertian yang terbatas uang beredar adalah mata uang dalam 

peredaran ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangan-

perseorangan, perusahaan-perusahaan, dan badan-badan pemerintah. Dalam 

pengertian yang luas, uang beredar meliputi mata uang dalam peredaran, 

uang giral dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri dari deposito berjangka, 

tabungan, dan rekening (tabungan) valuta asing milik swasta domestik. 

Uang beredar menurut pengertian yang luas ini dinamakan juga sebagai 

likuiditas perekonomian atau M2. Pengertian yang sempit dari uang beredar 

selalu disingkat dengan M1.
42

 Ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mempelajari dampak uang terhadap perekonomian adalah M1 dan M2.
43

 

Jumlah uang beredar meliputi mata uang yang di tangan publik dan 

deposito di bank-bank yang bisa digunakan rumah tangga untuk 

bertransaksi. Artinya dengan M menyatakan jumlah uang beredar, C 
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menyatakan mata uang dan D menyatakan rekening giro (demand deposit). 

Maka rumus jumlah uang beredar adalah:
44

 

M1 = C + D (dalam arti sempit)  

M2 = M1 + TD (dalam arti luas) 

b. Uang Dalam Persfektif Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam, konsep uang sangat jelas dan tegas bahwa 

uang adalah uang bukan capital. Ekonomi Islam juga menjelaskan bahwa 

pada uang berlaku flow concept  dan bukan stock concept. Semakin cepat 

perputaran uang, maka akan semakin baik. Karena uang seperti air, apabila 

dialirkan maka akan bersih dan sehat. Apabila air dibiarkan menggenang 

maka air akan keruh dan kotor. Saving harus diinvestasikan ke sektor riil. 

Apabila tidak, maka saving tidak akan mendapatkan return.
45

 Secara umum 

dalam ekonomi Islam uang memiliki empat fungsi utama yaitu: 

1) Alat tukar, yaitu uang dapat digunakan untuk membeli semua barang dan 

jasa yang ditawarkan. 

2) Satuan hitung, yaitu uang berfungsi sebagai satuan hitung yang 

menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang diperjualbelikan. 

3) Alat penyimpan kekayaan yaitu menyimpan sejumlah kekayaan senilai 

uang yang disimpan. Memegang uang biasanya memiliki beberapa motif 

antara lain untuk kemudahan bertransaksi dan berjaga-jaga yang 

ditentukan oleh tingkat pendapatan seseorang, serta motif memegang 

uang untuk melakukan spekulasi yang ditentukan oleh tingkat suku 
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bunga dengan harapan mendapat keuntungan dari selisih tingkat suku 

bunga yang tinggi dengan tingkat suku bunga normal. Motif ini tidak 

diterima dan tidak dibenarkan dalam ekonomi Islam. 

4) Standar pencicilan utang, yaitu uang dapat mempermudah menentukan 

standar pencicilan utang piutang baik secara tunai maupun angsuran.
46

 

Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari 

peradaban Romawi dan Persia. Ini dimungkinkan karena penggunaan dan 

konsep uang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dinar adalah mata 

uang emas yang diambil dari Romawi dan Dirham adalah mata uang perak 

warisan peradaban Persia sebagai mana yang terdapat dalam Alquran surah 

Al-kahfi ayat 19: 

                      

                       

                        

                     

            

Artinya :Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 

antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". 

mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah 
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hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui 

berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 

seorang diantara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 

uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu 

untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah 

sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.
47

 

Ayat ini menjelaskan kisah tujuh pemuda yang bersembunyi di 

dalam gua untuk menghindari penguasa zalim yang memaksa mereka 

memeluk agama yang menyekutukan Allah. Mereka lalu ditidurkan Allah 

sekian lama di dalam gua. Setelah mereka terbangun dari tidur panjang itu, 

seseorang di antara mereka pergi untuk mencari makanan ke kota sambil 

melihat keadaan. Utusan dari pemuda itu membelanjakan uang peraknya 

(Wariq) yang digunakan sekian ratus tahun yang lalu yang saat itu tidak 

berlaku lagi.
48

  

Kebijakan moneter merupakan upaya mengendalikan atau 

mengarahkan perekonomian ke kondisi yang diinginkan atau ke kondisi 

yang lebih baik dengan mengatur jumlah uang yang beredar. Jumlah uang 

beredar dalam arti sempit (M1 yanng terdiri dari uang kartal dan uang giral) 

belum mengandung unsur bunga. Sehingga M1 dikenal sebagai uang 

beredar syariah.
49

 

Sistem moneter pada awal pemerintahan Islam pun telah dilakukan, 

dimana peletakan dasar-dasar sistem moneter yang dilakukan pada awal 
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pemerintahan Islam sesuai dengan sistem ekonomi dan moneter yang 

dilakukan Rasulullah SAW yang berakar dari prinsip-prinsip Alquran yang 

merupakan sumber utama ajaran Islam. Ada beberapa prinsip-prinsip 

kebijakan ekonomi dan moneter yang dijelaskan oleh Alquran diantaranya 

ialah Allah SWT adalah penguasa tertinggi sekaligus pemilik absolute alam 

semesta, manusia hanyalah khalifah Allah SWT dimuka bumi bukan 

pemilik yang sebenarnya, semua yang dimiliki dan didapatkan manusia 

adalah dengan seizin-Nya, kekayaan harus diputar tidak boleh ditimbun, 

Eksploitasi ekonomi dengan segala bentuknya harus dihilangkan.  

Pengelola sistem moneter pada awal pemerintahan Islam diserahkan 

kepada lembaga Baitul Mal. Di dalam pengelolaan sistem moneter awal 

pemerintahan Islam mengalokasikan dananya untuk penyebaran Islam, 

pendidikan dan kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

penyediaan layanan kesejahteraan sosial. Dampak kebijakan moneter 

terhadap perekonomian pada awal pemerintahan Islam terlihat pada 

peningkatan sumber daya, tenaga kerja, lahan dan modal pada masa itu.
50

 

Secara prinsip, tujuan kebijakan moneter Islam tidak berbeda dengan 

tujuan kebijakan moneter konvensional, yaitu menjaga stabilitas dari mata 

uang baik secara internal maupun eksternal sehingga pertumbuhan ekonomi 

yang diharapkan dapat tercapai. Walaupun pencapaian tujuan akhirnya 

berbeda, namun dalam pelaksanaannya secara prinsip berbeda dengan yang 

konvensional terutama dalam pemilihan target dan instrumennya. Perbedaan 
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mendasar antara kedua jenis instrumen tersebut ialah prinsip syariah yang 

tidak memperbolehkan adanya jaminan terhadap nilai nominal maupun rate 

return atau suku bunga.
51

 

Menurut Chapra mekanisme kebijakan moneter yang sesuai dengan 

syariah Islam harus mencakup enam elemen yaitu:
52

 

1) Bank Indonesia harus mengawasi secara ketat pertumbuhan M0 yang 

dialokasikan pemerintah untuk bank komersial dan lembaga keuangan 

yang sesuai proporsi yang ditentukan berdasarkan kondisi ekonomi dan 

sasaran dalam perekonomian Islam. 

2) Saham publik terhadap deposito atas uang giral dalam jumlah tertentu 

bank-bank komersial maksimum 25 persen harus diserahkan kepada 

pemerintah untuk membiayai proyek-proyek sosial yang menguntungkan. 

3) Cadangan wajib resmi (statutory reserve requirement). Bank-bank 

komersial diharuskan memiliki cadangan wajib dalam jumlah tertentu di 

bank sentral. 

4) Pembatasan Kredit (credit cilings). Hal ini dapat dilakukan untuk 

memberikan jaminan bahwa penciptaan kredit sesuai dengan target 

moneter dan menciptakan kompetisi yang sehat Antarbank komersial. 

5) Alokasi kredit berorientasi pada nilai. Yang mana realisasi kredit harus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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6) Teknik kualitatif dan kuantitatif di atas harus dilengkapi dengan senjata-

senjata lain untuk merealisasikan sasaran yang diperlukan termasuk 

diantaranya moral suasion atau imbauan moral. 

Dalam sistem keuangan Islam, keseimbangan antara kegiatan 

ekonomi riil dengan jumlah uang beredar perlu dijaga. Karena kegiatan 

yang tinggi dalam produksi dan distribusi akan meningkatkan jumlah uang 

beredar, sehingga kegiatan ekonomi yang lesu akan mengakibatkan 

rendahnya perputaran jumlah uang beredar. Salah satu instrumen yang 

digunakan untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas ekonomi riil 

dengan tinggi rendahnya jumlah uang beredar adalah melalui sistem 

perbankan syariah.
53

 

5. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

Berdasarkan teori dan pemahaman mengenai faktor pengaruh ROA, 

maka keterkaitan variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap ROA 

Segmen pasar bank syariah dibagi menjadi dua segmen besar yaitu 

pasar emosional dan pasar rasional. Pasar emosional diartikan sebagai 

kumpulan nasabah yang datang ke lembaga keuangan syariah karena 

pertimbangan halal-haram dan didorong oleh kekhawatiran akan praktik 

riba. Nasabah-nasabah tersebut kurang memperhatikan harga dan kualitas 

pelayanan. Sedangkan pasar rasional merupakan pasar yang sangat sensitif 

terhadap perbedaan harga, variasi produk, keuntungan yang diperoleh oleh 
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bank dan kualitas pelayanan. Secara umum pasar ini berpendapat bahwa 

boleh saja syariah dan halal asal kompetitif, jikalau tidak maka nasabah 

tersebut akan mencari lembaga keuangan yang lain.
54

 

Meskipun bank syariah tidak menetapkan tingkat suku bunga, baik 

dari sisi pendanaan maupun sisi pembiayaan namun bank syariah tidak akan 

terlepas dari risiko suku bunga. Hal ini disebabkan pasar yang dijangkau 

oleh bank syariah tidak hanya untuk nasabah-nasabah yang loyal penuh 

terhadap syariah. Bila terjadi bagi hasil pendanaan syariah lebih kecil dari 

tingkat bunga di pasar konvensional maka dapat berdampak pada 

peningkatan risiko likuiditas sebagai akibatnya nasabah dapat menarik dana 

dari bank syariah dan berpindah ke bank konvensional. Sebaliknya pada sisi 

financing, bila margin yang dikenakan lebih besar dari tingkat bunga maka 

nasabah dapat beralih ke bank konvensional.
55

 Hal tersebut dapat 

menyebabkan tingkat profitabilitas bank syariah menurun. Karena faktor 

eksternal yang mempengaruhi tingkat keuntungan bank syariah yaitu 

kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di lingkungan wilayah 

operasinya. 

b. Pengaruh Inflasi Terhadap ROA 

Inflasi umunya memberikan dampak yang kurang menguntungkan 

dalam perekonomian, akan tetapi sebagaimana dalam salah satu prinsip 

ekonomi bahwa dalam jangka waktu pendek ada trade off antara inflasi dan 
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Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung, PT. 

Mizan Pustaka, 2006), hlm. Xiii.  
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Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 272-273.  
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pengangguran menunjukkan bahwa inflasi dapat menurunkan tingkat 

pengangguran, atau inflasi dapat dijadikan salah satu cara untuk 

menyeimbangkan perekonomian negara, dan sebagainya. 

Jika harga mengalami kenaikan, maka orang-orang akan cenderung 

menggunakan uang  dalam bentuk cash, untuk digunakan membeli barang-

barang guna memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan jika terjadi kenaikan 

harga yang cukup tinggi akan mendorong orang-orang untuk melakukan 

rush (mencairkan dananya secara besar-besaran dari bank), orang akan lebih 

suka menyimpan kekayaannya dalam bentuk aset tak bergerak yang nilainya 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun dan ini dapat menurunkan 

pendapatan bank yang pada akhirnya dapat menurunkan ROA bank.
56

 

c. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap ROA 

Aspek makro dari lembaga perantara keuangan (BLKL), ditunjukkan 

dengan seberapa besar peran BLKL dalam mempengaruhi jumlah uang 

beredar dalam perekonomian. Bank komersial atau bank umum adalah 

anggota BLKL yang paling dominan. Bank komersial berperan dalam 

menciptakan uang giral melalui pemberian kredit. Perbankan yang sehat 

akan membuat penciptaan uang giral berjalan mulus, ditunjukkan dengan 

rendahnya kredit macet (nonperforming loans). Sebaliknya, meningkatnya 

kredit macet menurunkan aset bank, dan dapat menyebabkan bank menjadi 

kurang sehat. Kondisi ini akan memicu nasabah untuk menarik uangnya dari 
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bank dan menyimpannya dalam bentuk aset lainnya seperti tanah, rumah 

dan benda berharga lainnya. Jika hal ini terjadi, maka penciptaan uang giral 

menjadi terhambat, jumlah uang beredar berkurang dan begitu pula dengan 

pertumbuhan ekonomi.
57

  

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Analisis Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga 

BI dan Produk 

Domestik Bruto 

terhadap Return on 

asset (ROA) Bank 

Syariah di Indonesia. 

Ayu Yanita Sahara, 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Surabaya, Jurnal 

Ilmu Manajemen, 

2013 

 

Variabel 

independen: 

Inflasi, dan 

Suku Bunga 

BI. 

 

Variabel 

dependen: 

Return on 

asset 

(ROA) 

 

Variabel 

independen: 

Jumlah 

Uang 

Beredar dan 

Produk 

Domestik 

Bruto. 

 

Hasil menyatakan 

bahwa suku bunga 

BI berpengaruh 

terhadap ROA. 

Namun pada 

pengujian inflasi 

menunjukkan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh terhadap 

ROA dan secara 

simultan inflasi, 

suku bunga BI, 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

2 Tingkat Suku Bunga 

dan Inflasi 

pengaruhnya 

terhadap Return on 

asset (ROA) 

Kalengkongan, 

Jurnal EMBA, 2013. 

Variabel 

independen: 

Tingkat 

Suku Bunga 

dan Inflasi 

 

Variabel 

dependen: 

Return on 

asset 

(ROA) 

Variabel 

independen: 

Jumlah 

uang 

beredar. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara parsial dan 

simultan tingkat 

suku bunga dan 

inflasi berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas yang 

diukur dengan ROA. 

 

3 Analisis Pengaruh 

Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Variabel 

independen: 

Suku Bunga 

dan Inflasi. 

 

Variabel 

independen: 

CAR, 

BOPO, NPF 

dan Jumlah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

BOPO berpengaruh 

terhadap ROA, dan 

Variabel CAR, NPF, 
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Ktut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 33.  
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Syariah. Edhi 

Satriyo Wibowo dan 

Muhammad 

Syaichu, Jurusan 

Manajemen Fakultas 

Ekonomika dan 

Bisnis Universitas 

Diponegoro, 

Diponegoro Journal 

Of Management, 

2013.  

Variabel 

dependen: 

Return On 

Asset 

(ROA). 

 

 

Uang 

Beredar. 

Inflasi dan Suku 

Bunga secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Dan 

variabel CAR, NPF, 

BOPO, suku bunga 

dan Inflasi secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

4 

 

Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia 

Periode 2009-2014. 

Amirus Sodiq, 

Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri 

Kudus, Jurnal Bisnis 

dan Manajemen 

Islam, 2015. 

Variabel 

independen: 

Inflasi, dan 

Tingkat 

Suku Bunga 

 

Variabel 

dependen: 

Return On 

Asset 

(ROA). 

 

Variabel 

independen: 

Produk 

Domestik 

Bruto dan 

Jumlah 

Uang 

Beredar. 

 

Periode: 

2009-2014 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

Sedangkan Suku 

bunga berpengaruh 

terhadap ROA. Dan 

Inflasi, PDB dan 

suku bunga secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

     5 Analisis  Pengaruh 

Inflasi, Produk 

Domestik Bruto dan 

Jumlah Uang 

Beredar Terhadap 

Return On Asset 

Bank syariah. 

Amirus Sodiq, 

Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri 

Kudus, Jurnal 

Equilibrium, 2014. 

Variabel 

independen: 

Inflasi, dan 

Jumlah 

Uang 

Beredar 

 

Variabel 

dependen: 

Return On 

Asset 

(ROA). 

 

Variabel 

independen: 

Produk 

Domestik 

Bruto dan 

Tingkat 

Suku 

Bunga. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Inflasi dan jumlah 

uang beredar 

berpengaruh secara 

persial terhadap 

ROA. Dan Inflasi, 

produk domestik 

bruto dan jumlah 

uang beredar 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

ROA. 

     6 Analisis Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga, 

Jumlah Uang 

Beredar dan Nilai 

Tukar Rupiah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di 

Variabel 

independen: 

Inflasi, suku 

bunga dan 

Jumlah 

Uang 

Beredar 

 

Variabel 

independen: 

Nilai Tukar 

Rupiah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

suku bunga, jumlah 

uang beredar dan 

nilai tukar Rupiah 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

ROA. Sedangkan 
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Indonesia Periode 

2014-2016. 

Kurniawan 

Haslamiyanto, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta, skripsi, 

2017. 

Variabel 

dependen: 

Return On 

Asset 

(ROA). 

 

 

inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA. Dan 

inflasi, suku bunga, 

jumlah uang beredar 

dan nilai tukar 

Rupiah secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sintesa dari serangkaian yang tertuang dalam 

tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran sistematis dari kinerja 

teori dalam memberikan solusi atau alternatif dan serangkaian masalah yang 

ditetapkan.
58

 Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan di atas, maka 

kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar II 

Kerangka Pikir 

 

        X1 

 

X2 

X3 

 

X4 
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Abdul Hamid, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 26. 

Tingkat Suku Bunga 

(X1) 

Inflasi 

(X2) 

Jumlah Uang Beredar 

(X3) 

Return On Asset (ROA) 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 

problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut 

merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya 

dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu 

maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat tumbang 

sebagai kebenaran.
59

 

Menurut Sandjaja dan Heriyanto, hipotesis adalah” ramalan, yakni ramalan 

yang paling mendekati dasar teorinya. Sehingga, ketepatan suatu hipotesa sangat 

berkaitan erat dengan ketepatan teori yang digunakan”.
60

 Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis adalah ramalan yang paling mendekati dasar teorinya yang dibuat 

oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dari 

permasalahan yang ada, dapat diambil suatu hipotesis sebagai berikut: 

H01  :Tidak terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap ROA bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

Ha1 :Terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap ROA bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2015-2017. 

H02 :Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap ROA bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2015-2017. 

Ha2 :Terdapat pengaruh inflasi terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia 

tahun 2015-2017. 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 55.  
60

Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: 

Gramata Publishing, 2013), hlm. 97.  
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H03 :Tidak terdapat pengaruh jumlah uang beredar terhadap ROA bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

Ha3 :Terdapat pengaruh jumlah uang beredar terhadap ROA bank umum syariah 

di Indonesia tahun 2015-2017. 

H04 :Tidak terdapat pengaruh tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar 

terhapat ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 

Ha4 :Terdapat pengaruh tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar 

terhapat ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2017. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah Bank 

Indonesia melalui situs resmi www.bi.go.id dan Bank Umum Syariah melalui situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). Dan penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2018 sampai Juni 2018. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan menggunakan data 

kuantitatif (data yang berbentuk angka atau dapat diangkakan), atau data yang 

diukur dalam suatu skala numerik (angka).
1
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh laporan tingkat suku 

bunga, inflasi, jumlah uang beredar dan ROA dari bulan Januari 2015 sampai 

dengan Oktober 2017 yang berjumlah 34 bulan. 

 

 

                                                           
1
Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 145. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabet, 2012), hlm. 115. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
3
 

Dan tata cara pengambilan sampel dilakukan “Apabila subyeknya kurang dari 

100 maka diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% tergantung kepada kemampuan peneliti, sempit luasnya 

wilayah pengamatan dari setiap subyek dan besar kecilnya risiko yang 

ditanggung oleh peneliti”.
4
 

Adapun sampel dari penelitian ini yaitu laporan tingkat suku bunga, 

inflasi, jumlah uang beredar dan ROA yang dimulai dari bulan Januari 2015 

sampai dengan bulan Oktober 2017 yang berjumlah 34 bulan. Dalam penelitian 

ini jumlah sampel kurang dari 100 subjek, maka peneliti mengambil semua 

sampel yang berjumlah 34 bulan selama tahun 2015 sampai 2017. Dan 

merupakan bagian dari teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder.  Data sekunder 

adalah data yang sudah siap atau dipublikasian oleh pihak atau instansi terkait dan 

langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti.
5
 Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari website resmi Bank Indonesia, dan Otoritas Jasa 

Keuangan. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edsisi Revisi VI 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.173-174. 
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Ibid.,  hlm. 134. 
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Gramata Publishing, 2013), hlm.77. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data baik berupa 

data-data tertulis, film, gambar, ataupun tabel yang memberikan informasi atau 

keterangan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian. Pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini diambil melalui website Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian ataupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh. Metode 

analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian 

guna memperoleh suatu kesimpulan dalam penelitian tersebut. Adapun software 

yang digunakan dalam analisis data ini adalah menggunakan software SPSS versi 

23.00 dengan bentuk analisis data sebagai berikut: 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Uji analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang data 

statistik seperti min, max, mean, sum, standar deviasi dan lain-lain.
6
 Dengan 

kata lain uji analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui berapa rata-rata 

data yang akan diteliti, berapa nilai maksimum dan minimunnya, serta untuk 

mengetahui berapa standar deviasi dari data yang akan diteliti. 

                                                           
6
Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS (Yogyakarta: ANDI, 

2017), hlm. 39.  
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam sebuah produk regresi, 

variabel dependen dan variabel independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Produk regresi yang baik adalah data distribusi 

normal atau mendekati normal.
7
 Hal ini terlihat pada saat ada penyebaran data 

atau titik atau pola pada sumbu diagonal p-plot. Jika terdapat data yang 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

produk regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya. Uji normalitas 

dapat juga dilakukan dengan menggunakan kolmogrov-smirnov atau shaviro-

wilks pada taraf signifikan α = 0,05 > nilai sig SPSS, maka dapat dikatakan 

bahwa data mengikuti distribusi normal dan sebaliknya.
8
 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

apabila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05.
9
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Nur Asnawi & Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), hlm. 178. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi 

linear berganda. Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji 

gangguan multikolinearitas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas adalah jika Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 

dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10.
10

   

b. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 

pengganggu. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada atau tidak 

autokorelasi akan digunakan pendekatan Durbin Watson. Dalam model 

regresi yang baik adalah regrsi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi 

pada sebagian besar kasus ditemukan pada regresi yang datanya adalah time 

series, atau berdasarkan waktu berkala seperti bulanan, tahunan, dan 

seterusnya. 

Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji Durbin Watson. 

Dengan ketentuan sebagai berikut:  

a) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson di bawah – 2 atau di atas 

+ 2. 
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Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit.,  hlm. 120. 
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b) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson diantara -2 dan +2.
11

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterosketastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan, dan kesalahan 

yang terjadi memperlihatkan hubungan sistematis sesuai dengan besarnya 

satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak random 

(acak). Teknik yang digunakan adalah uji koefisien korelasi spearman’s rho 

ialah mengkorelasi variabel independen dengan residual. Pengujian 

menggunakan metode grafik dengan melihat pola titik-titik pada grafik 

regresi. Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan adalah:
12

 

1) Jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola yang teratur seperti 

bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka terjadi 

heterosketastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 

penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah pengujian 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat 

berlaku unttuk populasi. Untuk menguji hipotesis, pengujian dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 23.00 yaitu sebagai berikut:  
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Jonathan Sarwono, Mengenal Prosedur-Prosedur Populer Dalam SPSS 23 (Jakarta: 

Kompas Gramedia, 2017), hlm. 150. 
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55 
 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen seacara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.
13

 Dengan kata lain untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan 

tingkat signifikan 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
14

 

H0 diterima jika –ttabel< thitung < ttabel 

H0 ditolak jika –thitung < -ttabel atau thitung> ttabel 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  

dependen. setelah Fhitung diperoleh, maka untuk menginterpretasikan 

hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

H0 diterima jika Fhitung< Ftabel 

H0 ditolak bila Fhitung> Ftabel. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel 

dependen.
15

 Berhubung dalam penelitian ini variabel independen terdiri atas 

tingkat suku bunga, inflasi, dan jumlah uang beredar. Maka bentuk persamaan 

                                                           
13

Dwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 83. 
14

Ibid., hlm. 85. 
15

Ibid., hlm. 169.  
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regresi linear berganda untuk ketiga variabel independen tersebut adalah 

sebagai berikut:
16

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Berhubung dalam penelitian ini variabel independen terdiri atas tingkat 

suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar. Maka bentuk persamaan regresi 

linear berganda untuk ketiga variabel independen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

ROA= a + Tingkat Suku Bunga b + Inflasi b + Jumlah uang beredar b  

Keterangan: 

Y  = ROA 

a  = konstanta 

b1, b2, b3 = koefisien regresi 

X1, X2, X3 = Variabel independen 

7. Koefisien Determinasi ( R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari seluruh vaiabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Jika nilai determinasi (R
2
) semakin besar atau 

mendekati 1 atau sama dengan 1 maka ketepatannya semakin membaik, 

dengan kata lain persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. Begitu juga 

                                                           
16

Ibid., hlm. 182.  
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sebaliknya, jika nilai determinasi (R
2
) semakin kecil bahkan semakin jauh dari 

1 maka ketepatannya semakin tidak baik.
17

 

 

                                                           
17

Ibid., hlm. 79. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskriptif Data Penelitian 

Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan data dari 

laporan keuangan publikasi Otoritas Jasa Keuangan melalui website 

www.ojk.go.id, yang dimuat dalam laporan tersebut adalah data ROA, laporan 

publikasi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id, yang dimuat dalam 

laporan tersebut adalah data tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar. 

Maka, peneliti akan memaparkan perolehan data yang diambil dari laporan 

publikasi keuangan pada bank umum syariah seluruh Indonesia, sebagai berikut: 

1. Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga merupakan persentase harga yang harus dibayar 

kepada nasabah (yang menitipkan dana ke bank) dengan yang harus dibayar 

oleh nasabah (yang memperoleh pinjaman). Perkembangan tingkat suku bunga 

setiap tahunnya juga mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.1 Tingkat Suku Bunga 

Januari 2015 - Oktober 2017 (dalam persen) 

BULAN TAHUN 

2015 2016 2017 

Januari 7,75 7,25 4,75 

Februari 7,50 7,00 4,75 

Maret 7,50 6,75 4,75 

April 7,50 6,75 4,75 

Mei 7,50 6,75 4,75 

Juni 7,50 6,50 4,75 

Juli 7,50 5,25 4,75 

Agustus 7,50 5,25 4,50 

September 7,50 5,00 4,25 

Oktober 7,50 4,75 4,25 
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November 7,50 4,75  

Desember 7,50 4,75  

Sumber: www.bi.go.id, Data tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, dapat dilihat bahwa data tingkat suku 

bunga mengalami fluktuasi setiap bulannya selama tahun 2015 hingga tahun 

2017. Untuk lebih jelas melihat perkembangan tingkat suku bunga, maka 

dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

Gambar IV.1 Tingkat Suku Bunga 

Januari 2015 – Oktober 2017 (dalam persen) 

 
Berdasarkan tabel IV.1 dan gambar IV.1 di atas dapat dilihat bahwa 

tingkat suku bunga dari bulan Januari 2015 sampai bulan Oktober 2017 terus 

mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa selama 

tahun 2015 tingkat suku bunga cenderung tetap di setiap bulannya. Dimana 

pada bulan Januari 2015 tingkat suku bunga sebesar 7,75 persen. Kemudian 

pada bulan Februari hingga akhir tahun 2015 tingkat suku bunga tidak 

mengalami perubahan, tetap pada angka 7,70 persen. 
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Pada tahun 2016 tingkat suku bunga mengalami fluktuasi, terlihat pada 

bulan Januari tingkat suku bunga sebesar 7,25 persen. Kemudian pada bulan 

Februari hingga Desember, tingkat suku bunga mengalami penurunan menjadi 

4,75 persen. 

Hal yang sama terjadi pada tahun 2017, dimana tingkat suku bunga 

pada bulan Januari hingga Juli tidak mengalami perubahan, tetap pada angka 

4,75 persen. Namun pada bulan Agustus hingga Oktober 2017, tingkat suku 

bunga mengalami penurunan seperti pada tahun sebelumnya menjadi 4,25 

persen. 

2. Inflasi 

Inflasi merupakan persentase kenaikan harga barang-barang atau 

komoditas atau jasa yang bersifat umum dan  berlangsung selama satu periode 

tertentu. Perkembangan inflasi setiap tahunnya juga mengalami fluktuasi, hal 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.2 Inflasi 

Januari 2015 - Oktober 2017 (dalam persen) 

BULAN TAHUN 

2015 2016 2017 

Januari 6,96 4,14 3,49 

Februari 6,29 4,42 3,83 

Maret 6,38 4,45 3,61 

April 6,79 3,60 4,17 

Mei 7,15 3,33 4,33 

Juni 7,26 3,45 4,37 

Juli 7,26 3,21 3,88 

Agustus 7,18 2,79 3,82 

September 6,83 3,07 3,72 

Oktober 6,25 3,31 3,58 

November 4,89 3,58  

Desember 3,35 3,02  

Sumber: www.bi.go.id, Data tahun 2018 
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Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat dilihat bahwa data inflasi 

mengalami fluktuasi setiap bulannya selama tahun 2015 hingga tahun 2017. 

Untuk lebih jelas melihat perkembangan inflasi, maka dibuat grafik, 

sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

Gambar IV.2 Inflasi 

Januari 2015 – Oktober 2017 (dalam persen) 

 
 

Berdasarkan tabel IV.2 dan gambar IV.2 di atas dapat dilihat bahwa 

inflasi dari bulan Januari 2015 sampai bulan Oktober 2017 terus mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa selama tahun 2015 

inflasi juga mengalami ketidakstabilan perkembangan. Dimana pada bulan 

Januari 2015 inflasi sebesar 6,96 persen mengalami penurunan pada bulan 

Februari menjadi 6,29 persen. Kemudian mengalami peningkatan selama bulan 

Maret hingga April. Namun kembali mengalami penurunan pada bulan Mei 

menjadi 7,15 persen. Pada bulan Juni dan Juli, inflasi kembali mengalami 

peningkatan menjadi 7,26 persen. Pada bulan Agustus, inflasi kembali 
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mengalami penurunan menjadi 7,18 persen. Kemudian meningkat kembali 

pada bulan September menjadi 6,83 persen. Kemudian pada bulan Oktober 

hingga akhir tahun 2015, inflasi mengalami penurunan menjadi 3,35 persen. 

Begitu pula pada tahun 2016, inflasi pada bulan Januari sebesar 4,14 

persen mengalami peningkatan pada bulan Februari hingga Maret menjadi 4,45 

persen. Namun, pada bulan April dan Mei inflasi mengalami penurunan 

menjadi 3,33 persen. Pada bulan Juni, inflasi kembali meningkat menjadi 3,45 

persen. Namun kembali mengalami penurunan pada bulan berikutnya menjadi 

2,79 persen. Kemudian pada bulan September hingga November, inflasi 

meningkat kembali menjadi 3,58 persen. Namun pada akhir tahun 2016, inflasi 

kembali mengalami penurunan menjadi 3,02 persen. 

Hal yang sama terjadi pada tahun 2017, dimana inflasi pada bulan 

Januari sebesar 3,49 persen mengalami peningkatan pada bulan Februari 

hingga Juni menjadi 4,37 persen. Pada bulan Juli hingga Oktober, inflasi 

mengalami penurunan menjadi 3,58 persen.  

3. Jumlah Uang Beredar 

Jumlah uang beredar merupakan jumlah dari mata uang yang berada 

dalam perekonomian, meliputi uang kartal, uang giral dan deposito berjangka 

pada bank-bank umum. Perkembangan jumlah uang beredar setiap tahunnya 

juga mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.3 Jumlah Uang Beredar 

Januari 2015 - Oktober 2017 (dalam Milyar Rupiah) 

BULAN TAHUN 

2015 2016 2017 

Januari 4.174.825,91 4.498.361,28 4.936.881,99 

Februari 4.218.122,76 4.521.951,20 4.942.919,76 
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Maret 4.246.361,19 4.561.872,52 5.017.643,55 

April 4.275.711,11 4.581.877,87 5.033.780,29 

Mei 4.288.369,26 4.614.061,82 5.126.370,15 

Juni 4.358.801,51 4.737.451,23 5.225.165,76 

Juli 4.373.208,10 4.730.379,68 5.178.078,75 

Agustus 4.404.085,03 4.746.026,68 5.218.477,37 

September 4.508.603,17 4.737.630,76 5.253.720,20 

Oktober 4.443.078,08 4.746.026,68 5.284.324,71 

November 4.452.324,65 4.868.651,16  

Desember 4.546.743,03 5.004.976,79  

Sumber: www.bi.go.id, Data tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat bahwa data jumlah uang 

beredar mengalami fluktuasi setiap bulannya selama tahun 2015 hingga tahun 

2017. Untuk lebih jelas melihat perkembangan jumlah uang beredar, maka 

dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

Gambar IV.3 Jumlah Uang Beredar 

Januari 2015 – Oktober 2017 (dalam Milyar Rupiah) 

 
 

Berdasarkan tabel IV.3 dan gambar IV.3 di atas dapat dilihat bahwa 

jumlah uang beredar dari bulan Januari 2015 sampai bulan Oktober 2017 terus 

mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa selama 
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tahun 2015 jumlah uang beredar juga mengalami ketidakstabilan 

perkembangan. Dimana pada bulan Januari 2015, jumlah uang beredar sebesar 

4.174.825,91 Milyar Rupiah mengalami peningkatan pada setiap bulannya. 

Hingga akhir tahun 2015 jumlah uang beredar mengalami peningkatan menjadi 

4.546.743,03 Milyar Rupiah. Hanya saja pada bulan Oktober, jumlah uang 

beredar mengalami penurunan menjadi 4.443.078,08 Milyar Rupiah. 

Begitu pula pada tahun 2016, jumlah uang beredar pada bulan Januari 

sebesar 4.498.361,28 Milyar Rupiah. Hingga pada akhir tahun 2016, jumlah 

uang beredar mengalami peningkatan menjadi 5.004.976,79 Milyar Rupiah. 

Sama halnya dengan tahun sebelumnya, jumlah uang beredar mengalami 

penurunan pada bulan Juli menjadi 4.730.379,68 Milyar Rupiah. 

Pada tahun 2017, jumlah uang beredar pada bulan Januari sebesar 

4.936.881,99 Milyar Rupiah. Hingga pada bulan Oktober 2017, jumlah uang 

beredar mengalami peningkatan seperti pada tahun sebelumnya menjadi 

5.284.324,71 Milyar Rupiah. Akan tetapi pada bulan Juli jumlah uang beredar 

mengalami penurunan menjadi 5.178.078,75 Milyar Rupiah.  

4. ROA 

ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Perkembangan ROA setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.4 ROA 

Januari 2015-Desember 2017 (dalam Persen) 

BULAN TAHUN 

2015 2016 2017 

Januari 0,88 1,01 1,01 

Februari 0,78 0,81 1,00 

Maret 0,69 0,88 1,12 

April 0,62 0,80 1,10 

Mei 0,63 0,16 1,11 

Juni 0,50 0,73 1,10 

Juli 0,50 0,63 1,04 

Agustus 0,46 0,48 0,89 

September 0,49 0,59 1,00 

Oktober 0,51 0,46 0,70 

November 0,52 0,67  

Desember 0,49 0,63  

Sumber: www.ojk.go.id data tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dapat dilihat bahwa ROA dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuasi. Untuk lebih jelas melihat perkembangan ROA, 

maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

Gambar IV.4 ROA 

Januari 2015 - Oktober 2017 (dalam persen) 
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Berdasarkan tabel IV.4 dan gambar IV.4 di atas dapat dilihat bahwa 

ROA dari bulan Januari 2015 sampai bulan Oktober 2017 terus mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa selama tahun 2015 

ROA juga mengalami ketidakstabilan perkembangan. Dimana pada bulan 

Januari 2015 ROA sebesar 0,88 persen mengalami penurunan hingga bulan 

Agustus menjadi 0,46 persen. Kemudian mengalami peningkatan pada bulan 

Oktober hingga November menjadi 0,52 persen. Namun pada akhir tahun 2015 

ROA mengalami penurunan menjadi 0,49 persen. 

Begitu pula pada tahun 2016, ROA pada bulan Januari sebesar 1,01 

persen mengalami penurunan pada bulan Februari menjadi 0,81 persen. 

Kemudian mengalami peningkatan pada bulan Maret menjadi 0,88 persen. 

Pada bulan April dan Mei, ROA mengalami penurunan menjadi 0,16 persen. 

Namun, kembali mengalami peningkatan pada bulan Juni menjadi 0,73 persen. 

Kemudian mengalami penurunan kembali pada bulan Juli hingga Oktober. 

Namun pada bulan November, ROA meningkat kembali menjadi 0,67 persen.  

Pada akhir tahun 2016, ROA kembali mengalami penurunan menjadi 0,63 

persen. 

Hal yang sama terjadi pada tahun 2017, dimana ROA pada bulan 

Januari sebesar 1,01 persen mengalami penurunan menjadi 1,00 persen pada 

bulan Februari. Kemudian pada bulan Maret, ROA mengalami peningkatan 

menjadi 1,12 persen. Namun mengalami penurunan kembali pada bulan 

berikutnya menjadi 1,10 persen. Pada bulan Mei, ROA sebesar 1,11 persen 

mengalami penurunan pada bulan Juni menjadi 1,10 persen. Kemudian 
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mengalami penurunan kembali pada bulan berikutnya menjadi 1,04 persen. 

Pada bulan Agustus, ROA sebesar 0,89 mengalami peningkatan menjadi 1,00 

persen pada bulan September. Namun pada bulan Oktober 2017, ROA 

mengalami penurunan seperti pada tahun sebelumnya menjadi 0,70 persen. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk penggambaran tentang statistik data 

seperti min, max, nilai rata-rata dan lain-lain untuk mengukur distribusi data. 

Berikut ini hasil output SPSS yang menggambarkan statistik deskriptif pada 

penelitian ini: 

Tabel IV.5 

Deskriptif Data Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA  34 .16 1.12 .7376 .24636 

Tingkat Suku Bunga 34 4.25 7.75 5.9853 1.32708 

Inflasi 34 2.79 7.26 4.6400 1.51755 

Jumlah Uang 

Beredar 
34 4174825.91 5284320.16 4701760.1812 336407.23978 

Valid N (listwise) 34     

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.5 di atas dapat diketahui bahwa N menyatakan 

jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitu mulai dari bulan Januari 

2015 sampai dengan Oktober 2017 yang berjumlah 34 bulan. Dari tabel di atas 

diketahui bahwa nilai minimum dari variabel tingkat suku bunga yaitu 4,25 

persen, nilai maksimumnya sebesar 7,75 persen. Nilai rata-rata variabel tingkat 
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suku bunga sebesar 5,9853, sedangkan nilai standar deviasi dari variabel 

tingkat suku bunga sebesar 1,32708. 

Variabel inflasi memiliki nilai minimum sebesar 2,79 persen, nilai 

maksimumnya sebesar 7,75 persen. Nilai rata-rata variabel inflasi sebesar 

4,6400, sedangkan nilai standar deviasi dari variabel inflasi sebesar 1,51755. 

Variabel jumlah uang beredar memiliki nilai minimum sebesar 

4.174.825,91 Milyar Rupiah, nilai maksimumnya sebesar 5.284.320,16 Milyar 

Rupiah. Nilai rata-rata variabel jumlah uang beredar sebesar 4.701.760,1812 

Milyar Rupiah, sedangkan nilai standar deviasi dari variabel jumlah uang 

beredar sebesar 336.407,23978 Milyar Rupiah.  

Sementara variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,16 persen, 

nilai maksimumnya sebesar 1,12 persen. Nilai rata-rata variabel ROA sebesar 

0,7376, sedangkan nilai standar deviasi dari variabel ROA sebesar 0,24636. 

2. Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data penting 

karena jika data terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat 

mewakili populasi. 

Pengujian analisis data dilakukan dengan menguji normalitas data 

dengan menggunakan SPSS Versi 23. Data yang terdistribusi normal dapat 

dilihat melalui kurva normal p-plot dimana terdapat data yang menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka produk regresi 

memenuhi syarat normalitas seperti di bawah ini: 
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Gambar IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: hasil peneitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan gambar IV.5 Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal. Selain itu data yang terdistribusi normal juga dapat di 

ketahui melalui uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov. Data variabel yang 

baik adalah jika probabilitas atau p > 0,05 seperti terlihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 34 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .00202964 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 

Positive .102 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

 

Berdasarkan tabel IV.6 one-sampel Kolmogrov-Smirnov test di atas 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi 

normalitas. 

3. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila signifikansi (linearity) 

kurang dari 0,05. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity 

seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.7 

Uji Linearitas untuk ROA dan Tingkat Suku Bunga 

ANOVA Table 

 F Sig. 

ROA * Tingkat 

Suku Bunga 

Between 

Groups 

(Combined) 2.649 .026 

Linearity 8.324 .008 

Deviation from Linearity 2.019 .084 

Within Groups   

Total   

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas yaitu output SPSS versi 23 hasil uji 

linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,008 
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< 0,05. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel ROA dan tingkat suku bunga ada hubungan yang linear. 

Tabel IV.8 

Uji Linearitas untuk ROA dan Infasi 

ANOVA Table 

 F Sig. 

ROA * 

Inflasi 

Between Groups (Combined) 281.950 .004 

Linearity 413.762 .002 

Deviation from Linearity 277.556 .004 

Within Groups   

Total   

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas yaitu output SPSS versi 23 hasil uji 

linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,002 

< 0,05. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel ROA dan inflasi ada hubungan yang linear. 

Tabel IV.9 

Uji Linearitas untuk ROA dan Jumlah Uang Beredar 

ANOVA Table 

 F Sig. 

ROA * Jumlah 

Uang Beredar 

Between 

Groups 

(Combined) 307.320 .045 

Linearity 2632.925 .012 

Deviation from Linearity 232.301 .052 

Within Groups   

Total   

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.9 di atas yaitu output SPSS versi 23 hasil uji 

linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,012 

< 0,05. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa antara variabel ROA dan jumlah uang beredar ada hubungan yang 

linear. 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna antarvariabel independen yang terdapat dalam model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna 

atau mendekati sempurna antarvariabel independennya. Cara untuk 

mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas umumnya adalah 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila 

nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebihdari 0,10 maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.024 .017    

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .114 8.742 

Inflasi .035 .041 .217 .363 2.756 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 .161 6.204 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance ketiga variabel lebih besar dari 0,10 dan kurang dari 10. Dimana 

nilai tolerance dari variabel tingkat suku bunga sebesar 0,114 dan nilai VIF 

sebesar 8,742. Nilai tolerance dari variabel inflasi sebesar 0,363 dan nilai 
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VIF sebesar 2,756. Serta nilai tolerance dari variabel jumlah uang beredar 

sebesar 0,161 dan nilai VIF sebesar 6,204. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel indepenndennya. 

b. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Untuk menguji autokorelasi biasanya digunakan uji Durbin Watson (DW) 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556
a
 .309 .240 .0021287 1.091 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.11 di atas dapat diketahui bahwa Durbin-

Watson sebesar 1,091. Yang berarti bahwa nilai DW berada di antara -2 dan 

+2 (-2 < 1,074 < +2). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi autokorelasi. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas apabila 
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diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Asumsi 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar IV.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan gambar IV.6 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 

tidak membentuk pola dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada modal regresi. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen seacara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui pengaruh masing-
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masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah 

tabel IV.13 yaitu hasil uji koefisien regresi secara parsial (Uji t). 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.024 .017  -1.438 .161 

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .378 .708 

Inflasi .035 .041 .217 .862 .395 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 2.177 .038 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

 

1) Tingkat suku bunga terhadap ROA 

a) Merumuskan Hipotesis 

H01 = Tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Ha1 = Tingkat suku bunga berpengaruh terhadap ROA. 

b) Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan output tabel IV.13 di atas dapat dilihat thitung variabel 

tingkat suku bunga sebesar 0,378. 

c) Menentukan nilai ttabel 

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 34-3-1 = 30, hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 2,0422. 

d) Kriteria Pengujian Hipotesis 

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima. 

(2) Jika -.thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
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e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Tingkat Suku Bunga  

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (0,378 < 2,0422) maka H0 diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA.  

2) Inflasi terhadap ROA 

a) Merumuskan Hipotesis 

H02 = Inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Ha2 = Inflasi berpengaruh terhadap ROA. 

b) Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan output tabel IV.13 di atas dapat dilihat thitung variabel 

inflasi sebesar 0,862. 

c) Menentukan nilai ttabel 

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 34-3-1 = 30, hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 2,0422. 

d) Kriteria Pengujian Hipotesis 

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima. 

(2) Jika -.thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Inflasi 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (0,862 < 2,0422) maka H0 diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.  
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3) Jumlah Uang Beredar terhadap ROA 

a) Merumuskan Hipotesis 

H03 = Jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Ha3 = Jumlah uang beredar berpengaruh terhadap ROA. 

b) Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan output tabel IV.13 di atas dapat dilihat thitung variabel 

jumlah uang beredar sebesar 2,177 

c) Menentukan nilai ttabel 

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 34-3-1 = 30, hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 2,0422. 

d) Kriteria Pengujian Hipotesis 

(1)  Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima. 

(2)  Jika -.thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Jumlah Uang Beredar 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (2,177 > 2,0422) maka H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah uang beredar berpengaruh terhadap ROA. Nilai thitung 

menunjukkan arah positif, maka dapat diartikan bahwa jika jumlah 

uang beredar meningkat maka ROA juga akan meningkat. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  
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dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Berikut ini 

adalah tabel IV.14 yaitu hasil uji koefisien regresi secara simultan (Uji F). 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 4.470 .010
b
 

Residual .000 30 .000   

Total .000 33    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.14 di atas, untuk menguji signifikansi 

konstanta dan pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:  

1) Merumuskan Hipotesis 

H04 = Tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

Ha4  =  Tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh 

terhadap ROA 

2) Menentukan Fhitung 

Berdasarkan output tabel uji simultan (uji F) di atas dapat dilihat bahwa 

Fhitung sebesar 4,470. 

 

 

 



79 
 

3) Menentukan Ftabel 

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df 1(jumlah variabel -1) = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 34-3-1 

= 30, hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,320. 

4) Kriteria Pengujian 

a) Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika Fhitung  < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

5) Kesimpulan Uji F 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(4,470 > 3,320), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar 

berpengaruh terhadap ROA. 

6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mngetahui signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, sehingga dapat memuat prediksi yang tepat. Adapun hasil analisis 

regresi berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV. 12 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.024 .017    

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .114 8.742 
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Inflasi .035 .041 .217 .363 2.756 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 .161 6.204 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.12 di atas maka diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

ROA= β0 + β1 Tingkat Suku Bunga + β2 Inflasi + β3 Jumlah Uang 

Beredar 

ROA= -0,024 + 0,031 Tingkat Suku Bunga + 0,035 Inflasi + 5,972E-18 

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (β0) sebesar -0,024 artinya jika variabel tingkat suku bunga (X1), 

inflasi (X2), dan jumlah uang beredar (X3) nilainya 0, maka ROA nilainya -

0,024. 

b. Nilai koefisien regresi variabel tingkat suku bunga (β1) bernilai positif yaitu 

0,031. 

c.  Nilai koefisien regresi variabel inflasi (β2) bernilai positif yaitu 0,035.  

d. Nilai koefisien regresi variabel jumlah uang beredar (β3) bernilai positif 

yaitu 5,972E-18, ini dapat diartikan bahwa jika setiap peningkatan jumlah 

uang beredar sebesar 1 Rupiah, maka akan meningkatkan ROA sebesar 

5,972E-18 persen dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 

7. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari seluruh vaiabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 
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dimasukkan ke dalam model. Jika nilai determinasi (R
2
) semakin besar atau 

mendekati 1 atau sama dengan 1 maka ketepatannya semakin membaik, 

dengan kata lain persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. Tabel berikut ini 

merupakan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) yaitu: 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556
a
 .309 .240 .0021287 1.091 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018) 

Berdasarkan tabel IV.15 di atas dapat diketahui bahwa besarnya 

adjusted R square adalah 0,240 artinya variasi ROA dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar sebesar 24 

persen, sedangkan sisanya yaitu 76 persen dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan data 

sekunder yang diambil melalui website resmi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan yang berjudul Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Jumlah Uang 

Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Tahun 2015-2017. Setelah melalui berbagai analisis data terhadap model, maka 

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik 

karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu 



82 
 

data yang diuji berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, tidak 

terdapat autokorelasi dan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan program SPSS Versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

tingkat suku bunga sebesar 0,378 dan ttabel yang diperolah sebesar 2,0422. Jadi 

thitung < ttabel atau 0,378 < 2,0422 artinya H01 diterima dan Ha1 ditolak, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Adiwarman A. Karim 

yang menyatakan bahwa meskipun bank syariah tidak menetapkan tingkat suku 

bunga, baik dari sisi pendanaan maupun sisi pembiayaan namun bank syariah 

tidak akan terlepas dari risiko suku bunga.
1
 Akan tetapi dalam ekonomi Islam 

tidak diperbolehkan menggunakan suku bunga dalam operasional bank syariah 

maka pada bank syariah akan menaikkan nisbah bagi hasilnya yang digunakan 

sebagai langkah untuk mengatasi agar nasabah tidak berpaling ke bank 

konvensional yang menawarkan bunga yang tinggi. Sehingga dengan 

dinaikkanya nisbah bagi hasil akan membuat nasabah tetap menyimpan 

dananya pada bank syariah. Dan penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu bahwa tingkat 

suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA.
2
 

                                                           
1

Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 272-273. 
2
Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam Diponegoro Journal Of 
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2. Pengaruh Inflasi Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2015-2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan program SPSS Versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

inflasi sebesar 0,862 dan ttabel yang diperolah sebesar 2,0422. Jadi thitung < ttabel 

atau 0,862 < 2,0422 artinya H02 diterima dan Ha2 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.  

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa laju inflasi 

yang tinggi dan tidak terkendali dapat mengganggu upaya perbankan dalam 

pengerahan dana masyarakat, yang mengakibatkan dana yang akan digunakan 

untuk pembiayaan juga akan sedikit.
3

 Sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan pengembalian atas pembiayaan tersebut juga akan sedikit. Dan 

hal ini akan menyebabkan ROA bank syariah menurun. Pada teori efek Fisher, 

ketika terjadi kenaikan inflasi sebesar satu persen maka akan menyebabkan 

kenaikan pada tingkat suku bunga sebesar satu persen pula. Namun, bank 

syariah tidak menetapkan tingkat suku bunga pada kegiatan operasionalnya 

sehingga inflasi tidak banyak mengurangi dana masyarakat pada bank syariah. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa ada sedikit daya tahan bank syariah terhadap 

inflasi. Dan penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

                                                                                                                                                               
Accounting, Volume 2, No. 2, Universitas Diponegoro, Tahun 2011, hlm. 2. (http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/djom, diakses pada Selasa, 14 Februari 2017 pukul 12:56 WIB). 
3
Aulia Pohan,  Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 52.  
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Edhi Satriyono Wibowo dan Muhammad Syaichu bahwa inflasi tidak 

berpengaruh pada ROA.
4
 

3. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan program SPSS Versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

jumlah uang beredar sebesar 2,177 dan ttabel yang diperolah sebesar 2,0422. 

Jadi thitung >  ttabel atau 2,177 > 2,0422 artinya Ha3 diterima dan H03 ditolak, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh terhadap 

ROA. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa bank komersial 

berperan dalam menciptakan uang giral melalui pemberian kredit. Perbankan 

yang sehat akan membuat penciptaan uang giral berjalan mulus, ditunjukkan 

dengan rendahnya kredit macet (non performing loans). Sebaliknya, 

meningkatnya kredit macet menurunkan aset bank, dan dapat menyebabkan 

bank menjadi kurang sehat.
5
 Kondisi ini akan memicu nasabah untuk menarik 

uangnya dari bank dan menyimpannya dalam bentuk aset lainnya seperti tanah, 

rumah dan benda berharga lainnya. Jika hal ini terjadi, maka penciptaan uang 

giral menjadi terhambat, jumlah uang beredar berkurang dan begitu pula 

dengan pertumbuhan ekonomi. Maka hal tersebut dapat menyebabkan ROA 

menjadi menurun. Kemudian penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

                                                           
4
Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam Diponegoro Journal Of 

Accounting, Volume 2, No. 2, Universitas Diponegoro, Tahun 2011, hlm. 2. (http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/djom, diakses pada Selasa, 14 Februari 2017 pukul 12:56 WIB). 
5
Ktut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 33. 
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dilakukan oleh Amirus Sodiq bahwa jumlah uang beredar berpengaruh pada 

ROA.
6
 

4. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan program SPSS Versi 23 dapat disimpulkan dalam uji simultan 

(Uji F) bahwa variabel independen terhadap variabel dependen maka diperoleh 

tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar memiliki pengaruh 

terhadap ROA. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel (4,470 > 

3,320). Dengan kata lain berdasarkan hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan Haslamiyanto bahwa tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang 

beredar berpengaruh secara simultan terhadap ROA.
7
 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ROA yaitu profitabilitas 

bank ditentukan oleh faktor-faktor di luar kendali manajemen mencakup faktor 

lingkungan. Faktor lingkungan meliputi, struktur pasar, regulasi, inflasi, tingkat 

suku bunga, dan pertumbuhan pasar yang meliputi jumlah uang beredar. 

 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

                                                           
6
Amirus Sodiq, “Analisis Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto, dan Jumlah Uang 

Beredar Terhadap Return on asset Bank Syariah”, Jurnal Bisnis, Volume 2, No. 2, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus Desember 2014,  hlm. 223. (journal.stainkudus.ac.id, diakses pada 

Senin, 24 April 2017 pukul 11:38 WIB). 
7

Kurniawan Haslamiyanto, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang 

Beredar dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2014-2016”,  (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hlm. 7. 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. 

Namun, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik ada kesulitan yang 

dialami, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Adapun keterbatasan selama melakukan penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya referensi buku 

yang menjelaskan lebih mendetail tentang variabel-variabel yang ada dalam 

penelitian ini. 

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya 

menggunakan 3 variabel independen. Sedangkan masih ada variabel 

independen lainnya yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 76 persen 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh ajusted R square. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Jumlah Uang Beredar Terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2017” 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat suku bunga memiliki thitung < ttabel  (0,378 < 2,0422) maka dapat 

disimpulkan H01 diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh tingkat suku 

bunga terhadap ROA.  

2. Inflasi memiliki thitung < ttabel  (0,682 < 2,0422) maka dapat disimpulkan H02 

diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap ROA.  

3. Jumlah uang beredar  memiliki thitung > ttabel (2,177 > 2,0422) maka dapat 

disimpulkan H03 ditolak yang artinya terdapat pengaruh jumlah uang beredar 

terhadap ROA.  

4. Tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar memiliki Fhitung  > Ftabel  

yaitu 4,470 > 3,320 maka dapat disimpulkan H04 ditolak artinya terdapat 

pengaruh tingkat suku bunga, inflasi dan jumlah uang beredar terhadap ROA.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada bank umum syariah untuk tahun-tahun selanjutnya agar tetap konsisten 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga dapat bertahan dari 
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dampak tingkat suku bunga dan inflasi yang terjadi seperti hasil penelitian 

yang diperoleh bahwa tingkat suku bunga dan inflasi tidak berpengaruh 

terhadap ROA bank umum syariah. Bank umum syariah juga dapat lebih 

meningkatkan kemampuannya sehingga tetap unggul ditengah persaingan 

dengan bank konvensional. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain  

berupa faktor internal seperti dana pihak ketiga dan manajemen likuiditas yang 

mempengaruhi ROA bank umum syariah itu sendiri. Dan bagi peneliti 

selanjutnya juga tetap dapat melakukan penelitian dengan menggunakan faktor 

eksternal seperti pertumbuhan pasar dan karakteristik bank. serta  menambah 

tahun penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat . 

3. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga keuangan 

atau perekonomian di Indonesia. 
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1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 



1. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .00202964 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .102 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * 

Tingkat 

Suku Bunga 

Between 

Groups 

(Combined) .000 10 .000 2.649 .026 

Linearity .000 1 .000 8.324 .008 

Deviation from Linearity .000 9 .000 2.019 .084 

Within Groups .000 23 .000   

Total .000 33    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * 

Inflasi 

Between 

Groups 

(Combined) .000 31 .000 281.950 .004 

Linearity .000 1 .000 413.762 .002 

Deviation from 

Linearity 
.000 30 .000 277.556 .004 

Within Groups .000 2 .000   

Total .000 33    

 



ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * 

Jumlah Uang 

Beredar 

Between 

Groups 

(Combined) .000 32 .000 307.320 .045 

Linearity .000 1 .000 2632.925 .012 

Deviation from Linearity .000 31 .000 232.301 .052 

Within Groups .000 1 .000   

Total .000 33    

 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Multikolinearitas  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.024 .017  -1.438 .161   

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .378 .708 .114 8.742 

Inflasi .035 .041 .217 .862 .395 .363 2.756 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 2.177 .038 .161 6.204 

a. Dependent Variable: ROA 

 

b. Uji Autokorelasi   

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556
a
 .309 .240 .0021287 1.091 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.024 .017  -1.438 .161   

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .378 .708 .114 8.742 

Inflasi .035 .041 .217 .862 .395 .363 2.756 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 2.177 .038 .161 6.204 

a. Dependent Variable: ROA 

 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.024 .017  -1.438 .161   

Tingkat Suku Bunga .031 .083 .170 .378 .708 .114 8.742 

Inflasi .035 .041 .217 .862 .395 .363 2.756 

Jumlah Uang Beredar 5.972E-18 .000 .823 2.177 .038 .161 6.204 

a. Dependent Variable: ROA 

 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 4.470 .010
b
 

Residual .000 30 .000   

Total .000 33    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

 

 

 

 

 



6. Koefisien Determinasi ( R
2
)  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556
a
 .309 .240 .0021287 1.091 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: ROA 

 

  

  



 


